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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan melodi dan syair lagu 
Generasi Penerus, struktur musik dari syair lagu Generasi Penerus, dan teknik 
vokal syair lagu Generasi Penerus. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Hasil analisis data dari penelitian adalah bahwa analisis melodi dan 
syair lagu Generasi Penerus memiliki yaitu pertemuan dengan narasumber yang 
merupakan penyair dan pemusik syair Generasi Penerus serta yang menegetahui 
sejarah syair Generasi Penerus. Menganalisis melodi, struktur musik, dan teknik 
vokal melalui wawancara terhadap narasumber serta mendokumentasikanya 
melodi syair, dendang, dan teknik vokal. Melodi syair tersebut memiliki makna 
dan pesan yang positif serta mempunyai keterkaitanya dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat Kota Pontianak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
diimplementasikan dipelajaran Seni Budaya SMP kelas VIII semester II serta 
dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan mengenai syair lagu Generasi 
Penerus. 
 
Kata Kunci: Irama, Bentuk Musik, Teknik Vokal. 
 
Abstract: This research aims to describeof song rhythm Generasi Penerus, music 
from of song Generasi Penerus, andvocal technique from of song Generasi 
Penerus. Researcher used descriptive method in this research. The result of data 
analysis is that analysis Rhythm Syair Generasi Penerus has meeting with 
interviewees who are poet and musician syair Generasi Penerus then understand 
about history of syair Generasi Penerus, rhythm analysis, music from, and vocal 
technique through interview with interviewees then have documenting rhythm of 
lyric, sings, and vocal technique. Rhtyhm lyric it self have meaning and possitive 
message and have relation with daily life of people in Pontianak City. The result 
of this research are expected to be implemented in a cultural art lesson on senior 
high school 8 th grade second semester and it can be refrences for further analysis 
about syair Generasi Penerus. 
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yair lagu Generasi Penerus merupakan lagu tradisi Melayu yang berasal dari 
Kota Pontianak, syair tersebut termasuk dalam jenis stajumuluk. Stajumuluk 
merupakan dendang (alunan) yang beriramakan tilawatil qur’an.  Syair lagu 
Generasi Penerus menggunakan teknik vokal yaitu pernapasan, artikulasi, 
intonasi, phrasering, dan vibrasi (getaran). Selain teknik vokal di dalam syair lagu 
Generasi Penerus terdapat vokal legato yang menyanyikan tanpa terputus dalam 




dalam solmisasi yaitu Mi, Fa, Sol, La. Nada yang disebutkan tadi dinyanyikan 
dengan satu nafas (phrasering). Syair lagu Generasi Penerus satu di antara 
sekumpulan syair yang diciptakan oleh Yusuf Dahyani yang berasal dari Kota 
Pontianak. Yusuf Dahyani adalah pelaku seni tradisional Melayu baik seni tari 
maupun seni musik. Syair lagu Generasi Penerus diciptakan Yususf Dahyani 
pada tahun 1950 an. 
 Pada tahun 1950 an syair lagu Generasi Penerus ditampilkan pada acara 
hiburan, seperti khitanan, perkawinan dan acara-acara pesta rakyat dalam rangka 
memperingati hari besar Kemerdekaan Republik Indonesia yang dilaksanakan 
pada tanggal 17 Agustus. Seiring perkembangan zaman syair lagu Generasi 
Penerus mulai dipentaskan kembali pada tahun 2013 yaitu di Program Studi 
Pendidikan Seni Tari dan Musik sebagai mata perkuliahan Musik Daerah Kalbar 
Lanjut dan sebagai musik pengiring mata perkuliahan tari Melayu 
lanjut.Ketertarikan peneliti pada syair laguGenerasi Penerus dikarenakan di setiap 
bait mengandung makna dan pesan yang isinya bersifat sebagai penuntun hidup 
untuk menjadikan para generasi muda insan-insan yang lebih baik lagi dan 
bermutu di kedepannya, dengan adanya syair laguGenerasi Penerus diharapkan 
para generasi muda mulai mencintai kesenian tradisional Melayu di daerah 
asalnya. 
 Alasan peneliti memilih judul penelitian analisis melodi dan syair lagu 
Generasi Penerus di Kota Pontianak Kalimantan Barat, dikarenakan peneliti ingin 
lebih memahami  melodi dan syair laguGenerasi Penerus yang di bawakan oleh 
Yusuf Dahyani sekaligus pencipta syair tersebut.Sebab peneliti tertarik dengan 
kualitas dan originalnya suara dari Yusuf Dahyani yang merupakan seniman 
tradisional Melayu yang ada di Kota Pontianak. Disamping itu faktor lain yang 
mendorong keinginan peneliti untuk memilih meneliti syair lagu Generasi 
Penerus di Kota Pontianak karena belum dijumpai penelitian yang khusus 
mengangkat melodi dan syair lagu Generasi Penerus di Kota Pontianak, dari 
beberapa versi di atas peneliti juga mendokumentasikan melodi dan syair lagu 
Generasi Penerusdengan versi Yusuf Dahyani baik dalam bentuk pendeskripsian 
dokumentasi maupun notasi.  
Pada pendeskripsian dokumentasi peneliti memvideokan syair lagu 
Generasi Penerus yang dibawakan oleh Yusuf Dahyani, serta menotasikanya 
sebagai bukti valid apabila ada orang yang ingin mengetahui melodi dan syair 
lagu Generasi Penerus, versi Yusuf Dahyani tanpa harus menemui orang yang 
memahami syair lagu Generasi Penerus  ini, sehingga adanya notasi ini 
mempermudah seseorang untukmempelajarinya sendiri.Menurut Prier (1996:1) 
godaan dari ilmu analisis adalah sama: ‘memotong’ dan memperhatikan detil 
sambil melupakan keseluruhan dari sebuah karya musik. Keseluruhan berarti: 
Memandang awal dan akhir dari sebuah lagu serta beberapa perhentian sementara 
ditengahnya; gelombang-gelombang naik turun dan tempat puncaknya; dengan 
kata lain: dari segi struktur. Analisis musik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu untuk menganalisis melodi dan syair lagu Generasi Penerus di Kota 
Pontianak yang secara keseluruhan dapat dinotasikan dan dideskripsikan. 
 Simanungkalit (2008:1) menyatakan tentang definisi musik, antara lain 
sebagai berikut.  
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Musik adalah keindahan suara yang dapat didengar. Sumber suara ini dua 
macam asalnya, yang dihasilkan oleh alat-alat dan yang dihasilkan oleh 
manusia. Suara yang dihasilkan oleh alat-alat disebut instrumental dan 
suara yang dihasilkan manusia disebut vokal. Sebuah karya musik 
umunya terdiri dari beberapa aspek: a. Aspek Irama (Ritme), b. Aspek 
Melodi, c. Aspek Harmoni, d. Aspek Timbre (Warna Suara), e. Aspek 
Dinamika, f. Aspek Tempo 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa musik 
merupakan bahasa yang mengekspresikan perasaan seseorang melalui rangkaian 
nada-nada dalam bentuk lagu atau instrumental yang menyampaikan pesan 
penciptanya. Irama merupakan ketukan dasar yang teratur dalam musik, irama 
juga terkait dengan pulsa, durasi, dan panjang pendek dalam setiap bunyi. 
Sehingga dalam syair lagu Generasi Penerus ini dapat dibahas mengenai teori-
teori yang digunakan dalam membedah irama syair lagu Generasi Penerus, antara 
lain sebagai berikut. Pendapat Stein tersebut menekankan bahwa, irama 
merupakan hasil dari hubungan antara durasi (waktu) dan pergerakan suara yang 
berturut-turut. Pola irama melodi dapat teratur dan berulang atau tidak teratur dan 
tidak berulang. Irama berkaitan dengan tarian atau instrumental, bentuk umumnya 
adalah pengulangan atau berulang-ulang dan teratur.  
Melodi merupakan rangkaian nada-nada  yang berbunyi secara berurutan 
dan teratur yang mengungkapkan ide atau gagasan tertentu yang disebut sebagai 
‘tema’. Pada syair lagu Generasi Penerus dapat dibahas mengenai melodi-melodi 
yang terdapat pada lagu tersebut dan teori yang digunakan, antara lain sebagai 
berikut. Menurut Prier (2009:113) melodi adalah suatu urutan nada yang utuh dan 
membawa makna. Adapun syaratnya ialah berarti: khas, berbentuk jelas, memuat 
suatu ungkapan dan dapat dinyayikan. 
Harmoni merupakan keselarasan paduan bunyi yang memiliki elemen 
interval dan akord. Pada syair lagu Generasi Penerus dapat dibahas mengenai 
teori harmoni yang meliputi susunan, peranan, dan hubungan yang digunakan 
untuk membedah sayir lagu Generasi Penerus, adapun teori tersebut, sebagai 
berikut. Menurut Prier (2009:60) harmoni adalah keselarasan. Filsafat Yunani 
klasik (abad 4 SM), harmoni dipakai dalam arti ’’indah secara estetis” tidak hanya 
dalam bidang musik dan seni rupa, tetapi juga dalam ilmu pasti, ilmu bintang dan 
filsafat.Sedangkan menurut Sugeng(2010:147) harmoni merupakan susunan nada 
secara vertikal dan menimbulkan bunyi yang selaras. Dinamika adalah keras 
lembut suara pada musik. Simbol-simbol dinamika diantaranya sebagai berikut. 
f   forte   keras  
P     piano  lembut  
mp  mezzopiano  agak lembut 
mf mezzoforte   agak kuat 
ff  fortissimo   sangat keras  
PP pianissimo  sangat lembut 
Sf  sforzando   tiba-tiba keras 





  Dim.   diminuendo  berangsur-angsur makin lembut 
 
fpforte-piano  Permulaan keras menjadi lembut 
Dapat disimpulkan dalam penelitian ini, bahwa dinamika merupakan hal 
yang penting dalam teknik Vokal. Karena lagu yang enak didengar dan dapat 
dirasakan oleh pendengar harus memiliki dinamika yang harmonis. Sehingga 
dinamika dikatakan sebagai keras dan lembutnya pada vokal. Sesuai dengan 
definisi tersebut selanjutnya digunakan dalam memaparkan dinamika pada lagu 
Generasi Penerus.Nada adalah suara yang dihasilkan melalui getaran. Sebagai 
Fenomena akustik, nada memiliki empat karakteristik penting: nada, intensitas, 
durasi, dan warna suara, Sebagai fenomena musik, karakteristik yang paling 
penting dari nada adalah pergerakan nada tersebut. Sebuah nada pada umumnya 
merupakan gabungan antara nada tersebut dengan overtone-nya. Warna adalah 
kualitas nada tersebut atau timbre dari nada yang dihasilkan dari jumlah, tingkat 
getaran, dan intensitas relatif harmonika atau nadanya. 
Tempo merupakan cepat atau lambatnya lagu yang dimainkan. Tempo 
pada lagu biasanya ditulis di atas sebelah kiri lagu, baik pada lagu  notasi balok 
maupun notasi angka. Musik pada dasarnya terdiri atas ketukan-ketukan. Oleh 
karena itu, kecepatannya dapat diukur. Alat yang digunakan untuk mengukur 
kecepatan lagu atau banyaknya hitungan dalam satu menit disebut metronome 
maelzel, sering disingkat dengan inisial M.M. Menurut Prier (2009:214) tempo 
musik berkaitan erat dengan panjangnya hitungan dasar dalam musik. Sedangkan 
Menurut Simanungkalit (2008:33), tempo adalah istilah untuk seberapa cepat 
musik atau lagu harus dimainkan. 
Simanungkalit (2008 : 4) menyatakan bahwa: 
Musik vokal adalah musik yang bersumber dari suara manusia, bisa 
dimainkan oleh seorang penyanyi atau sekelompok orang. Jika 
dinyanyikan perorang disebut solo, dan jika dinyayikan secara rampak 
disebut suara bersama (samen zingen) suara bersama ini apabila 
dinyanyikan dengan harmoni dan berbagai warna suara (timbre) seperti 
sopran, mezzo sopran, allto, contralto, tenor, bariton, bass, disebut musik 
paduan suara atau choir (koor). Selain itu suara juga memiliki teknik-
teknik vokal, antara lain sebagai berikut. Pernapasan, intonasi, artikulasi, 
phrasering, vibration, dan penjiwaan (ekspresi). 
TIM Pusat Musik Liturgi menyatakan bahwa: 
Bernapas merupakan irama yang sangat alamiah dalam kehidupan 
manusia. Pernapasan yang teratur juga akan menciptakan suatu irama 
yang menenteramkan. Dalam bernyayi, pernapasan tidak hanya 
memegang peranan dalam menciptakan suara, tetapi juga suasana yang 
dikehendaki dari suatu nyayian. Ada bermacam-macam cara bernapas 
antara lain sebagai berikut. (TIM Pusat Musik Liturgi, 2005:9). 
Menurut TIM Pusat Musik Liturgi (2005:41) menyatakan,  
Intonasi adalah menyayikan nada dengan tepat. Seringkali terjadi bahwa 
seorang yang sudah mahir mengeluarkan suara yang baik disertai 
resonansi yang bagus, namun kalau bernyayi bersama dengan instrument 
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atau orang lain, suaranya terdengar ‘fals’: tidak selaras dengan bunyi 
disekitarnya. Seringkali dapat terdengar juga kalau banyak orang 
bernyanyi bersama-sama maka lama kelamaan tinggi nada turun. 
TIM Pusat Musik Liturgi (2005:56) menyatakan,  
Artikulasi pengucapan kata demi kata yang jelas, yaitu bernyanyi 
berhubungan dengan kata-kata. Agar pesan dari kata-kata itu dapat 
dimengerti, maka sebagai penyanyi kita harus meningkatkan ucapan kata, 
karena kata-kata yang dinyanyikan, mudah menjadi tidak jelas. Apalagi 
dalam bernyanyi bersama, cara membentuk huruf hidup dan mati harus 
sama dan seragam, sehingga nampak dari paduan suara. Ucapan yang 
berbeda-beda (misalnya karena dipengaruhi oleh bahasa daerah) tidak 
hanya mengganggu keindahan tetapi juga mempersulit pendengaranya. 
Selanjutnya Tim Pusat Musik Liturgi (2005:23) memaparkan contoh 
artikulasi untuk huruf hidup dan huruf mati sebagai berikut. 
 Kemampuan artikulasi yang baik dapat dicapai dengan berlatih terus 
menerus. Latihan dimulai dengan berlatih pelafalan huruf-huruf vokal, yaitu 
a,i,u,e,o dengan jelas. Selain itu artikulasi berhubungan denga  kalimat atau huruf, 
yaitu huruf mati dan hidup. Huruf mati sangat penting dalam pengucapan kata 
yang jelas terutama dalam bernyanyi bersama. Namun demikian, kurang baik juga 
kalau terlalu dibuat-buat sehingga seolah-olah ada dua bahasa, yaitu bahasa 
ucapan dan nyanyian. Sedangkan artikulasi huruf hidup dapat menghasilkan  nada 
yang jelas. Phrasering merupakan pemenggalan kalimat dalam menyanyikan 
sebuah karya lagu, pemenggalan-pemenggalan kalimat harus sesuai dengan 
bentuk karya dan pesan yang disampaikan dari teks lagu. Bentuk pemenggalan-
pemenggalan kalimat ini disebut sebagai phrasering. Pada hal ini dapat dibahas 
mengenai phrasering pada syair lagu Generasi Penerus yang digunakan dalam 
teori unsur-unsur teknik vokal antara lain sebagai berikut. 
 
METODE 
Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif.Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif 
untuk menganalisis melodi dan syair lagu Generasi Penerus di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Bentuk penelitian ini mengunakan bentuk penelitian kualitatif. 
Menurut Sukmadinata (2008:60) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 
sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran seseorang serta individual atau 
kelompok.Alasan peneliti menggunakan bentuk penelitian kualitatif yaitu dapat 
mendeskripsikan data secara apa adanya. Hal ini disebabkan oleh prosedur 
penelitian yang digunakan prosedur analisis yang berbentuk deskriptif. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan musikologi. Menurut Kinkeldey dan Haydon (dalam Siagian, 
1992:79). Pendekatan musikologi adalah studi ilmiah tentang musik. Pada 
dasarnya Musikologi dalam pengertian yang paling luas kesarjanaan bidang musik 
adalah aktivitas-aktivitas ilmiah atau saintik untuk menyelidiki dan mengerti 
fakta-fakta, proses-proses, perkembangan-perkembangan, dan dampak-dampak 
dari seni musik. Sejarah musik atau studi musikologi meliputi: komposisi, kinerja, 
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resepsi, dan kritik musik dari waktu ke waktu, misalnya yang bersangkutan 
dengan kehidupan seorang komposer, perkembangan gaya dan genre. Sesuai 
dengan definisi tersebut musikologi sangat berhubungan dengan unsur-unsur 
musik pada syair lagu Generasi Penerus. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yang benar-benar 
memahami melodi syair lagu Generasi Penerus di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Berikut ini narasumber sebagai sumber data utama, yaitu M.Yusuf 
Dahyani, Syf. Mansyur, dan Anwar Dja’far. Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data yang valid. Menurut Sugiyono (2011:224) dalam suatu 
penelitian terdapat cara atau teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi 
(pengamatan), teknik wawancara, teknik kuesioner (angket), dokumentasi dan 
teknik triangulasi atau gabungan.Data kualitatif dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui beberapa teknik. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan data dari berbagai teknik data 
dari sumber data yang ada. Dalam penelitian ini menggunakan sistem triangulasi 
dengan teknik triangulasi sumber. Menurut Sugiyono (2012:274) menyatakan 
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Selanjutnya data-
data tersebut dianalisis oleh peneliti dan menghasilkan suatu kesimpulan data, 
selanjutnya dimintakan kesepakatan kepada ketiga narasumber yaitu Yusuf 
Dahyani, Syf. Mansyur dan Anwar Dja’far. 
Menurut Sugiyono (2010:246), analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Data yang diperoleh selama melaksanakan penelitian selanjutnya 
dilakukan analisis data. Analisis data merupakan kegiatan mengelola data yang 
diperoleh selama melakukan penelitian, sehingga data tersebut memiliki pola yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pada teknik analisis data, peneliti 
menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 
reduksi data, data display atau penyajian data, menganalisis dan 
mengintreprestasikan melodi dan syair laguGenerasi Penerus di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat, dan menyimpulkan hasil analisis melodi dan syair 
laguGenerasi Penerus di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada hal ini peneliti tertarik dengan melodi vokal pada syair lagu Generasi 
Penerus, selain itu peneliti juga tertarik pada isi syair tersebut yang  mengandung 
makna dan pesan yang isinya sebagai petunjuk kearah hidup yang lebih baik lagi 
dan membangun moral untuk Generasi Muda saat ini dan kedepanya. Sebab 
sebagian anak Generasi Muda saat ini sudah mulai luntur sopan santun dan akhlak 
budinya dikarenakan perkembangan zaman yang sangat berpengaruh besar dalam 
pergaulan terhadap kehidupan saat ini, yang membuat sebagian Generasi Muda 
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terjerumus oleh hal-hal yang negatif, dengan adanya syair lagu Generasi Penerus 
ini semoga Generasi Muda menjadi lebih baik lagi kedepanya. 
Pada umumnya, dalam menciptakan sebuah lagu Generasi Penerus yang 
baik syair maupun melodi, cukup beragam. Setiap pencipta lagu atau komposer 
biasanya memiliki suatu cara tersendiri dalam pembuatan karya sesuai dengan 
keinginanya. Oleh sebab itu, dalam menciptakan syair  lagu Generasi Penerus 
tidak ada patokan baku yang digunakan. Semua proses dilakukan tergantung atas 
keinginan komposer itu sendiri. Sehingga ide syair lagu Generasi Penerus muncul 
dari keadaan sekitar atau dari perasaan sang komposer yang disesuaikan dengan 
proses penciptaan melodi tersebut, dimana nada melodi pada lagu Generasi 
Penerus dapat dibunyikan atau dinyanyikan, serta dapat menyampaikan segala 
sesuatu yang terpendam di pikiran hati seseorang, sehingga para pendengar musik 
menjadi paham terhadap apa yang disampaikan oleh komposer ( Yusuf Dahyani ) 
tersebut pada sebuah karya musik yang diciptakanya. 
 Selanjutnya mengenai intro lagu Generasi Penerus dengan iringan musik 
violin (biola). Dalam hal iniintro musik dimainkan pada tangga nada F = do yaitu 
satu mol (bes), intro pertama dan akhir dimainkan secara berulang-ulang dengan 
akord dan nada yang sama. Sehingga terdapat penggulangan harafiah pada intro 
lagu syair Generasi Penerus.Melodi vokal pada syair lagu Generasi 
Penerusdimainkan dengan tangga nada F = do ( 1 mol ). Dalam hal ini melodi 
vokal  syair lagu Generasi Penerusmempunyai nada-nada yang tinggi dan rendah  
saat dinyanyikan. Sehingga nada melodi pada syair lagu Generasi Penerus dapat 


















































Notasi Melodi Vokal Bar 52-53 
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, mengenai melodi vokal pada syair lagu 
Generasi Penerus dapat disimpulkan bahwa di bait pertama pada bar ke- 8-17 
termasuk dalam melodi vokal dengan tempo andante con maestoso, yang 
mengungkapkan rasa agung pada syair Generasi Penerus saat dinyanyikan. 
Sehingga nada G di awal  syair saat dinyanyikan terdengar rendah yang artinya 
mengungkapkan kerendahan hati pencipta syair dan penyair saat membawakan 
syair Generasi Penerus tersebut. Selanjutnya di bait kedua pada bar ke- 25-35 
penjelasan melodi vokal dan tempo juga sama dengan bait pertama yang berbeda 
adalah nada di bait kedua di awali dengan nada G sedang dan diakhiri dengan 
nada G rendah, dan terakhir di bait ketiga pada bar ke- 43-53 termasuk dalam 
melodi vokal yang penjelasanya sama dengan bait kedua. 
 Pada hal ini unsur-unsur teknik vokal pada syair lagu Generasi Penerus 
dapat dibahas dalam teknik-teknik yang digunakan dalam penampilan musik 
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vokal meliputi, pernapasan, intonasi, artikulasi, phrasering, vibrasi (vibration), 
dan penjiwaan (ekspresi)dari beberapa teknik vokal tersebut, dapat dijabarkan 
antara lain sebagai berikut. 
Pernapasan Vokal Pada Syair Lagu Generasi Penerus 
Dalam teknik vokal, pernapasan sangatlah penting bagi seorang penyanyi, 
pernapasan yang baik dapat membantu untuk mencapai nada-nada tinggi maupun 
nada rendah. Dalam hal ini teknik pernapasan yang digunakan pada syair lagu 


























Notasi Vokal (Pernapasan) Bar 50-53 
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pernapasan pada vokal syair 
lagu Generasi Penerus terdapat vibrasi atau getaran suara yang menghasilkan 
panjang dan pendek pernapasan tersebut. Jadi pernapasan yang digunakan oleh 
Yusuf Dahyani dalam teknik vokal adalah pernapasan perut dan diafragma. Saat 
dinyanyikan lagu Generasi Penerus cukup stabil meskipun panjang dan pendek 
pernapasan pada nada terdengar kurang efektif, berhubung dengan faktor usia 
yang sudah berumur jadi teknik vokal pada pernapasan kurang stabil. 
Intonasi Vokal Pada Syair Lagu Generasi Penerus 
Intonasi merupakan lagu kalimat atau lagu suara seseorang ketika 
berbicara. Namun dalam musik, intonasi berarti ketepatan nada atau pitch. Pada 
syair lagu  Generasi Penerus dapat dijabarkan intonasi yang tepat, baik untuk 
nada-nada tinggi maupun nada-nada rendah. Pada syair lagu Generasi Penerusdi 
bait pertama kalimat “wahai pendengar yang ada” merupakan lagu yang awal 
kalimatnya dinyayikan dengan nada yang rendah sehingga dapat dikatakan 
sebagai intonasi datar dalam kalimat lagu. Selanjutnya “ingin hidup yang 
mulia”merupakan lagu sambungan dari kalimat sebelumnya, yang dinyayikan 
dengan nada yang naik sehingga dapat dikatakan sebagai intonasi naik dalam 
kalimat lagu. Setelah intonasi datar dan naik, di sambung dengan kalimat 
berikutnya yaitu “jadilah generasi muda” yang dinyayikan dengan nada naik, 
sehingga dapat dikatakan intonasi naik dalam kalimat lagu. Kalimat lagu 
berikutnya ialah “yang berguna bagi nusa dan bangsa” dinyayikan dengan nada 
rendah dan dapat dikatakan sebagai intonasi datar dalam sebuah kalimat lagu. 
Dapat disimpulkan dalam intonasi syair lagu Generasi Penerus di atas, pada bait 
pertama sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya 
tekanan pada sebuah kalimat lagu Generasi Penerus. 
Pada bait kedua ini kalimat sambunganya ialah “kita sebagai ganti 
mereka” merupakan pertengahan lagu yang awal kalimatnya dinyayikan dengan 
nada yang naik sehingga di dalam sebuah kalimat lagu dapat dikatakan sebagai 
intonasi naik. Selanjutnya kalimat “untuk meneruskan masa depan negara 
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kita”merupakan lagu sambungan dari kalimat sebelumnya, yang dinyayikan 
dengan nada yang sama yaitu naik sehingga dapat dikatakan sebagai intonasi naik 
dalam kalimat lagu. Kalimat berikutnya “belajarlah dengan sungguh-
sungguhnya” yang dinyayikan dengan nada tinggi, sehingga dapat dikatakan 
intonasi naik dalam sebuah kalimat. Selanjutnya kalimat “agar hidup berguna 
nantinya” dinyayikan dengan nada rendah yang dapat dikatakan sebagai intonasi 
datar dalam sebuah kalimat lagu. Dapat disimpulkan di bait kedua ini nada yang 
dinyayikan pada syair lagu Generasi Penerus di kalimat pertama nada tinggi yang 
dinyayikan cukup  stabil sampai kalimat ketiga, setelah itu nada terakhir turun 
menjadi rendah. 
Pada bait ketiga ini kalimat penutup lagunya ialah “janganlah sampai 
waktu terbuang”, merupakan kalimat lagu  yang dinyayikan dengan nada yang 
naik sehingga di dalam sebuah kalimat lagu dapat dikatakan sebagai intonasi naik. 
Berikutnya kalimat “jagalah waktu di segala bidang” merupakan lagu sambungan 
dari kalimat sebelumnya, yang dinyayikan dengan nada yang sama yaitu naik 
sehingga dapat dikatakan sebagai intonasi naik dalam sebuah kalimat lagu. 
Kalimat berikutnya “karna waktu hidup bisa senang” yang dinyayikan dengan 
nada rendah, sehingga dapat dikatakan intonasi datar dalam sebuah kalimat. 
Selanjutnya kalimat “untuk masa depan jadi cemerlang” dinyayikan dengan nada  
rendah yang dapat dikatakan sebagai intonasi datar dalam sebuah kalimat lagu. 
Dapat disimpulkan di bait ketiga ini nada yang dinyayikan pada syair lagu 
Generasi Penerus di atas, sama-sama memiliki nada yang rendah, dan sebagi 
kalimat lagu penutup di akhir kalimat. Dapat disimpulkan dari bait pertama, 
kedua, dan ketiga bahwa intonasi yang dinyayikan pada syair lagu Generasi 
Penerus di atas, memiliki intonasi naik dan intonasi datar yang dimaksud ialah 
pengucapan dan tekanan pada kalimat lagu tersebut saat dinyanyikan atau 
diucapkan oleh penyair. Sehingga pengucapan dan tekanan pada kalimat lagu 
Generasi Penerus  dipengaruhi oleh tinggi rendahnya nada dan keras lembutnya 
tekanan pada sebuah kalimat. 
Artikulasi Pada Syair Lagu Generasi Penerus 
 Artikulasi merupakan cara pengucapan kata-kata dalam menyanyi 
sehingga mampu menciptakan dan membentuk suara dengan kata-kata yang jelas, 
nyaring dan merdu bahkan suara yang dihasilkan akan menjadi indah.  
Phrasering Vokal Pada Syair Lagu Generasi Penerus 
1. Kalimat Bahasa Pada Lagu Generasi Penerus 
Syair lagu Generasi Penerus mempunyai kalimat bahasa yang di 
dalamnya dibahas isi dari kelompok kata-kata, kata pokok, aksen kata dan 
terdapat aturan-aturan tata bahasa, selain itu bagian-bagian dari kalimat syair lagu 
Generasi Penerus, dibahas juga mengenai kelompok kata yang merupakan suatu 
kesatuan dari kalimat. 
2. Menentukan aksen kata dan kalimat pada syair lagu Generasi Penerus 
Pada syair lagu Generasi Penerus dapat dibahas beberapa aksen kata dan 
kalimat yang memiliki tekanan pada saat dinyanyikan. Seperti membaca atau 
berbicara, sering kita memberikan tekanan-tekanan aksen pada suku kata tertentu. 
Untuk penyusunan kalimat musik, jumlah tekanan kuat arsis harus genap, karena 
jumlah ruas birama dalam 1 kalimat musik harus berjumlah 2 atau 4 ruas. 
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3. Kalimat Musik Pada Syair Lagu Generasi Penerus  
Pada syair lagu Generasi Penerus sebelumnya telah dibahas mengenai 
kalimat bahasa dan kata. Selanjutnya yang dapat dibahas kali ini ialah mengenai 
kalimat musik pada lagu Generasi Penerus. Pada pengertianya kalimat musik 
pada lagu tidak dapat melepaskan diri dari syair atau sajak yang memberi arah 
pada gaya musikal lagu. Membaca sajak selalu mempunyai intonasi, tempo, dan 
juga jeda (berhenti sejenak). Pembagian kelompok kata-kata ini  dikenal dengan 
nama frase kalimat. 
4. Vibrasi (vibration) Pada Syair Lagu Generasi Penerus 
Vibrasi (vibration) merupakan getaran yang dihasilkan oleh suara manusia 
dari rongga perut, rongga dada, dan rongga kerongkongan. Dalam hal ini dapat 
dibahas mengenai vibrasi pada syair lagu Generasi Penerus yang berupa cengkok 
dalam dendang yang dibawakan oleh Yusuf Dahyani, anatara lain sebagai berikut.  
5. Penjiwaan (ekspresi) Pada Syair Lagu Generasi Penerus  
Penjiwaan (ekspresi) bagi seorang penyanyi sangatlah penting, begitu pula 
halnya dengan lagu Generasi Penerus, yang dibawakan oleh Yusuf Dahyani, 
beliau bernyanyi dengan hati saat membawakan lagu Generasi Penerus, sehingga 
isi dari syair lagu Generasi Penerus dapat tersampaikan oleh pendengar dengan 
baik. 





Instrumen musik violin sebagai pengiring syair lagu Generasi Penerus 
 
Gambar di atas adalah contoh instrumen musik yang dimainkan dengan 
digesek. Viol atau yang sering disebut Violin merupakan instrumen  musik yang 
sering mengiringkan syair-syair Melayu di Kota Pontianak, karena dari nada 
violinnya sendiri menghasilkan nada yang sesuai dengan penyair tersebut dengan 
bentuk Violinnya yang sedang dan mudah untuk dibawa kemana-kemana. Violin 
juga sudah turun temurun dari Seniman-seniman yang sudah berumur dulunnya. 
Pembahasan 
 Pada tanggal 30 Juni sampai 15 Agustus 2015, Observasi ini dilakukan 
sebanyak dua tahap yaitu tahap pertama dilakukan observasi awal. Pada observasi 
tersebut peneliti mencari beberapa sumber yang mengetahui tentang melodisyair 
lagu Generasi Penerus yang dibawakan oleh penciptanya, serta mencari tahu 
narasumber yang dapat dijadikan sumber informasi secara jelas.Penelitian 
pertama, pada tanggal 19 Agustus 2015, peneliti pergi menemui Pak Yusuf 
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Dahyani selaku pelaku seni di Sungai Jawi Gg.Fattanah di Kota Pontianak, 
sekaligus pengajar seni tradisional Melayu di Program Studi Pendidikan Seni Tari 
dan Musik FKIP UNTAN yang masih aktif dalam kegiatan berkesenian dan 
dikenal sebagai pencipta syair lagu Generasi Penerus. Peneliti mendapatkan 
informasi berupa melodi syair lagu Generasi Penerus dan bentuk musik Generasi 
Penerus. 
Penelitian kedua, pada tanggal 5 november 2015 dilakukan di pagi hari , 
dalam penelitian ini, peneliti menemui Pak Yusuf Dahyani untuk memastikan lagi 
melodi syair lagu Generasi Penerus yang dibawakan oleh Pak Yusuf Dahyani. 
Selain itu peneliti mendapatkan informasi mengenai teknik vokal pada syair lagu 
Generasi Penerus. Selanjutnya pada tanggal dan hari yang sama dengan waktu 
yang berbeda tepatnya sore hari. Peneliti  menemui Pak Syf Mansyur, pelaku seni 
Melayu sekaligus pemain alat musik gambus tradisional Melayu, yang 
berkediaman di Jalan Batu Layang, Gang Masjid. Peneliti memperoleh informasi 
tentang lagu-lagu syair Melayu, instrumen musik, dan dendang lagu syair Melayu 
yang ada di Kota Pontianak. Peneliti juga menanyakan syair lagu Generasi 
Penerus yang diciptakan oleh Yusuf Dahyani. 
Pertemuan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 15 Agustus 2015. Pada 
pertemuan ini peneliti melakukan diskusi kecil mengenai syair lagu  Generasi 
Penerus yang ada di Kota Pontianak. Dalam hal ini peneliti meminta bantuan 
kepada Pak Yusuf Dahyani selaku pencipta syair lagu  Generasi Penerus untuk 
memberikan informasi-informasi mengenai melodi dan syair lagu Generasi 
Penerus yang terkait dengan latar belakang dan bentuk musiknya. Yusuf Dahyani 
selaku pencipta syair lagu Generasi Penerus, beliau juga merupakan penyair pada 
syair lagu Generasi Penerus  yang masih aktif pada saat ini. 
Peneliti melakukan pertemuan selanjutnya dengan Syf. Mansyur  yang 
dilaksanakan pada hari selasa, 18 Agustus 2015. Beliau merupakan satu diantara 
seniman yang ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Dalam hal ini, peneliti 
meminta bantuan kepada Syf. Mansyur untuk memberikan informasi mengenai 
syair-syair Melayu yang ada di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Beliau juga 
memberikan informasi tentang perkembangan syair Melayu. Selain itu peneliti 
juga melakukan pertemuan dengan Anwar Dja’far selaku seniman musik yang 
masih aktif hingga saat ini. Beliau juga merupakan satu diantara pemain musik 
sekaligus dosen pada mata perkuliahan musik daerah Kalbar dasar. Melalui 
pertemuan ini peneliti memperoleh informasi mengenai musik iringan syair lagu 
Generasi Penerus. 
Selanjutnya pertemuan kedua dilakukan pada hari Selasa, 25 Agustus  
2015 bersama Yusuf Dahyani karena bagi peneliti data yang didapat pada 
observasi awal belum lengkap. Pada proses ini pertanyaan yang diajukan adalah 
tentang vokal dan dendang yang digunakan, serta musik iringan syair Generasi 
Penerus. Wawancara dilakukan kembali pada hari Jumat, 28 Agustus 2015 untuk 
mengambil data dokumentasi berupa gambar pada setiap pertanyaan yang 
diajukan dan dapat  ditampilkan dalam penulisan untuk memperjelas analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini juga untuk memperkuat data penelitian 
yang dilakukan agar dapat dipahami dan dimengerti dengan baik oleh pembaca 
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dan semua pihak dalam memahami tentang melodi dan syair lagu Generasi 
Penerus. 
Dalam penelitian ini teman dan narasumber  juga memberikan dukungan 
untuk membantu peneliti menganalisis melodi dan syair lagu Generasi Penerus 
tersebut. Hal ini merupakan suatu batu loncatan bagi peneliti untuk menganalisis 
lebih dalam lagi mengenai melodi dan syair Generasi Penerus. Setelah itu, 
peneliti kembali melakukan bimbingan dan konsultasi dengan dosen pembimbing. 
Dalam teknik dokumentasi peneliti melakukan pencatatan dan merekam 
kejadian serta informasi di lokasi sesuai dengan fakta yang diperoleh dari semua 
keterangan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Peneliti 
mendokumentasikan hasil wawancara dengan kamera dan perekam suara. 
Keterangan yang dicatat dan direkam oleh peneliti adalah melodi syair lagu 
Generasi Penerus dan bentuk musik lagu Generasi Penerus di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat.   
Peneliti juga menggunakan handycam untuk merekam musik iringan syair  
Generasi Penerus, pada saat proses wawancara berlangsung sehingga dapat 
dilihat permainan instrumen musik dan lagu Generasi Penerus yang dibawakan 
oleh narasumber melalui video. Teknik ini dimaksudkan agar dapat melengkapi 
data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara serta dapat 
digunakan dalam proses analisis data, sehingga seluruh peristiwa yang berkaitan 
dengan data yang disampaikan informan dapat dilihat melalui catatan dan dapat 
diulang dengan memutar kembali hasil rekaman suara serta video 
wawancara.Dokumentasi pertemuan dengan narasumber dilakukan sebanyak dua 
kali. Dokumentasi yang pertama dilakukan pada hari Selasa 12 Agustus 2015 
dikediaman beliau. Pada dokumentasi pertama peneliti kurang lengkap dengan 
data yang diperoleh, dikarenakan waktu yang singkat saat melakukan sesi 
dokumentasi dikarenakan narasumber ada keperluan yang tidak bisa ditinggalkan. 
Peneliti melakukan dokumentasi kedua pada hari selasa 15 September 
2015 di Kediaman beliau. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dan 
informasi baru mengenai syair lagu Generasi Penerus. Peneliti mengambil data 
dokumentasi berupa gambar pada setiap wawancara yang dilakukan dan video 
proses saat narasumber membawakan syair lagu Generasi Penerus, serta peneliti 
juga ikut dalam menyanyikan syair tersebut, sehingga peneliti memproleh data 
yang valid.Dokumentasi yang dilakukan pada hari selasa  15 September 2015, 
peneliti melakukan proses latihan bersama Yusuf Dahyani yang merupakan 
pencipta syair Generasi Penerus. Pada pertemuan ini, peneliti mempelajari 
dendang dan vokal yang dibawakan oleh Yusuf Dahyani. 
Untuk memudahkannya dalam pengambilan dokumentasi peneliti 
menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara agar selama 
berlangsungnya proses dokumentasi peneliti tidak menemukan kendala yang 
terlalu berat. Tidak lupa juga peneliti menyiapkan alat tulis untuk merangkum apa 
saja data-data yang sudah didapatkan baik mengenai pokok pembahasan ataupun 
mengenai hal-hal yang diluar dari pokok pembahasan namun masih berkaitan 
dengan sub materi yang diteliti. Selain peran peneliti juga sangat berpengaruh 
dalam penelitian ini, dikarenakan selain sebagai pendengar dan penyimak peneliti 
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juga ikut serta dalam mempraktekkan atau menyanyikan syair lagu Generasi 
Penerus. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa analisis Melodi 
Syair Lagu Generasi Penerus di Kota Pontianak Kalimantan Barat berkaitan 
dengan teknik vokal dan iringan musik. Pertama,bahwa isi dari syair lagu 
Generasi Penerus mengandung pesan moral yang ditujukan kepada seluruh 
masyarakat Indonesia khususnya pada Generasi Muda saat ini, yang bertujuan 
untuk menjadikan Generasi Muda menjadi Generasi Penerus yang berakhlak baik 
dikemudian harinya, serta sampai saat ini syair tersebut masih digunakan sebagai 
pengiring dalam sebuh acara pernikahan atau pentas kesenian. Kedua, musik 
syairlaguGenerasi Penerus beriramakan Melayu Pontianak dengan  
berdendangkan Stajumuluk. Alat musik yang digunakan dalam mengiring syair 
Generasi Penerus adalah violin(biola). Ketiga, teknik vokal yang digunakan pada 
lagu syair Generasi Penerus antara lain pernapasan, artikulasi, intonasi dan 
phrasering. Jadi teknik vokal syair Generasi Penerus mempunyai pernapasan 
yang panjang dan sedang, artikulasi terdengar jelas dan terkadang tidak jelas, 
intonasi terkadang tepat pitchnya terkadang tidak tepat, dan phrasering memiliki 
pemenggalan kalimat yang tepat. 
. 
Saran 
 Berdasarkan hasil simpulan yang sudah dipaparkan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran kepada berbagai pihak. Saran tersebut peneliti berikan kepada 
pihak berikut.  a. Bagi guru mata pelajaran seni dan budaya, pada pengajaran seni 
dan budaya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan mata pelajaran 
seni budaya untuk menmbah refrensi dalam mengajarkan materi pembelajaran 
tentang musik daerah setempat. Sehingga siswa dapat mengetahui musik yang ada 
di daerahnya serta dapat mengajarkan siswa untuk mencintai dan melestarikan 
musik daerahnya sebagi aset budaya sehingga dapat terus dipertahankan. b. Bagi 
lembaga kesenian daerah, agar dapat terus melestarikan dan mempertahankan aset 
kesenian sebagai kekayaan budaya sehingga tidak mengalami kepunahan. c. 
Program studi Pendidikan seni Tari dan Musik, disarankan untuk 
mengembangkan penelitian dengan tema Musik Tradisi yang ada di Kalimantan 
Barat dan pengembangan kepada peserta didik yang ada pada kampus Program 
Studi Pendidikan Seni Tari dan Musik khusunya pada mata kuliah musik daerah 
dan Syair Melayu. Syair Melayu ini dapat dijadikan satu diantara mata kuliah 
pada Program Studi PendidikanBahasa Seni Musik Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura. d. Bagi Mahasiswa disarankan agar dapat 
mengkaji lebih dalam dari hasil penelitian ini dan dapat diteliti mendalam lagi 
untuk mendapatkan hasil yang relevan dan hendaknya berperan aktif mencari 
pengetahuan dan informasi mengenai syairlaguGenerasi Penerus dan syair-syair 
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